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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penclitian.

Dalam memahami bahasa sebagai alat komunikasi, diperlukan
adanya pemahaman mendasar secara tata bahasa. Hal ini dapat dilihat
pada gramatikal bahasa Jepang, contohnya kedudukan sebuah partikel
dalam kalimat. Partkel memiliki kedudukan yang sangat penting dalam
kalimat bahasa Jepang.

Bahasa Jepang memiliki partikel yang sangat banyak dan
pemakaiannya yang cukup suiit, karena ada beberapa partikel yang
memiliki makna yang sama tetapi fungsi dan cara psmakaiannya berbeda.
Hal inilah yang mendorong penulis untuk menulis skripsi yang akan
membahas : “Analisa Makna dan Penggunaan Partikel ka sebagai Fuku joshi
dan Shuujoshi dalam Buku Japanese For Today”

Namun pada bagian pendahuluan ini, penulis akan
menguraikan dulu mengenai kelas kata dalam bahasa Jepang. Kelas kata

dalam bahasa Jepang disebut dengan Nihongo no Hinshi I B 2x&RD &5 |




Pembagian kelas kata disebut Hinshi Bumrui T Sh%1515R 4
yang artinya klasifikasi kelas kala berdasarkan berbagai karakteristiknya
secara gramatikal.

Menurut Tomita Takayukil FH$4 T | dalam bukunya yang
berjudul "Bunpoo no kisochishiki to Sono Oshiekata” | SUEDZETRRISE >
FDF A} | pada halaman 2 menulis bahwa ada 10 macam kelas kata

dalam bahasa Jepang, yaitu:

e

. Meishi (%] = Nomina.

2. Dooshi [E)5]) =Verba

3 Keiyooshi (&S] = Adjektival

4 Keiyoodooshi 2B K5 = Adjektiva Il.
5 Fukushi Rli%]) = Adverbia.

6. Rentaishi T@i{k% | = Prenomina,

7. Setsuzokushi M{E¥E%] | = Konjungsi

8. Kandooshi [EXELS) | = Interjeksi.

9. Jodooshi | R3] = Verba bantu.

10. Joshi TEYEF] | = Partikel



kata secara

Pembagian kelas kats tersebut merupakan pembagian kelas

garis besar, Kelas kata no. 1 - 8 disebut jintsugo [ 5 38 |

yaitu kata-kata yang dapat berdiri sendiri. Sedangkan kelas kata no. 9- 10

disebut fuzokugo [{}[R: 8) vaitu katakata yang tidak dapat berdiri

sendiri.

Hal ini dijelaskan oleh Tomita Takayuki dalam bukunya yang

sama sebagai berikut :

Terjemahan:

D55, (1) AL @) REFE THOREE., FoOR
SBEMUVIYRATEY L ECEERS IV ET. T
NT. FORBITMTILTVISETHIrE27. ¥
RGETRI NS0 S® g8 | rIFATVLET.

Kono uchi, (1) meishi kara (8) kandooshi made no tango wa,
sono tango o kiitari yondari shita toki ni imi ga wakarimasu.
Sorede, sono tango wa dokuritsu shiteiru kotoba de aru to
kangaeta, gakkoo bunpoc dewa korera no tango o “jintsugo™ to
yondeimasu. (Tomita Takayuki, 1991:2)

Jenis kata mulai nomor (1) yaitu meishi (nomina) sampai
dengan nomor {B) yaitu kandooshi (interieksi) langsung dapat
dimengerti artinya pada wakiu mendengar maupun
membacanya. Jenis kata ini dalam tata bahasa baku disebut
"iritsugo” (kata-kata yang dapat berdiri sendiri).




Terjemahan:

Demikian juga dengan kutipan di bawah ini:

—RICHLT (9) BRI ¥ (10) RPFIL. PRI T72W)
&gy TTF ¥plEky M) To T RYy
FNIGENNTELMNO I KT N UER A, €
1L, ThooBER. BITHENONITrdL %
(L BISZALMT OTEON, SOEILBEEITIRITN
HTY. JOLSUBEFFRCOETRBIBIEARLT
MR s LFATWETY .

Kore ni taishite (9) jodooshi to (10) joshi wa, tatoeba “tai”,
"masu”, "desu”, toka "wa", "ga", 'ni", "te", nado fo sore dake
iwarete mo nan no koto ga imi g8 wakarimasen. Sore wa
korera no tango wa, tandoku de tsukawareru koto wa naku,
tsune ni jiritsugo ni tsuite tsukaware, bunpoo tekina hataraki o
swu tango dakara desu. Kono yoona tango o gakkoo bunpoo
dawa jiritsuge ni taishite “fuzokugo” to yondeimasu. (Tomita
Takayuki, 1991: 2)

Jenis kata nomor (9) yaitu jodooshi (verba bantu) dan nomor
(10) vyaitu joshi {partikel) misalnya "tai", "masu’, “desu”, atau
"wa", "ga’, "ni", "te’, dan lain sebagainya tidak mempunyai arti
bila tidak dibantu oleh jiritsugo. Dalam tata bahasa baku
jenis-jenis kata seperti ini disebut "fuzokuga” (kata yang tidak
bisa berdiri sendiri tanpa jiritsugo).

Partikel atau dalam bahasa Jepang disebut joshi Bl

merupakan kata yang hanya mengandung makna gramatikal dan tidak

mengandung

makna leksikal.




Datam Kamus Besar Bahasa indonesia yang disusun oleh Tim
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa edisi 2,
disebutkan bahwa Partikel adalah :

Kata vyang biasanya fidak dapat diderivasikan atau
diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak
mengandung makna leksikal, termasuk didalamnya kata
sandang, preposisi, konjugasi dan interjeksi. (Kamus Besar
Bahasa Indonasia, 1993:731)

Dalam buku Kamus Linguistik, Hardmurti Kridalaksana, mengemukakan
bahwa Partikel adalah:

Kata yang biasanya tidak dapat diderivasikan atau
diinfleksikan, yang mengandung makna gramatikal dan tidak
mengandung makna leksikal, misalnya preposisi seperti o,
dan, konjugasi seperti dan, afau, dan sebagainya. (Harimurti,
1982: 155)

Denvasi adalah proses pengimbuhan afiks non infiektif pada
verba dasar untuk membentuk kata. (Harimurti, 1982 : 40)
Infleksi adalah perubahan bentuk kata yang menunjukkan
berbagai hubungan gramatikal mencakup deklinasi nomina,
prenomina, adjektiva, dan konjugasi verba ; unsur yang
ditambahkan pada sebuah kata untuk menunjukkan hubungan
gramatikal. (Harimurti, 1982 : 83)

Tomita Takayukl, dalam bukurnya yang sama yaitu yang
berjudul “Bunpoc no Kisochishiki lo Sono Oshiekata® | X350 B0
¥ €D A A J halaman 68, membagi joshi atau partike! ke dalam 4

macam yaitu:




1. Kakujoshi [{8H}S] ) adalah partikel yang digunakan untuk
menunjukkan hubungan antara nomina dengan nomina lain yang
merupakan predikat. Yang termasuk dalam kakujoshi T #8Rh%] j adalah
gal By . nol@ .ol &y . nil (g, eln]  talk].
del T ., yal X ), yoril B) ), kera TN .

2. Setsuzokujoshi MEEHANS] | adalah partkel yang memiliki fungsi
dan ciri-ciri yang hampir sama dengan setsuzokushi I'{g¥h3] | atau
konjungsi. Setsuzokushi [{B§#%%] | dipakai untuk menghubungkan satu
kalimat dengan kalimat lain, sedangkan setsuzokujoshi &SRS
dipakai untuk menghubungkan bagian-bagian kalimat. Yang termasuk
dalam sefsuzokujoshi [ 1 ¥tf)%] | adalah : tel T j, shillL g .
nodel DT ). kara THhb ;. toly | bal(E ), gal ¥,
keredomo MFNY 'E ). noni T@D(L |y, temo T T ¥ . nagara 7]
MW tari L) .



3. Fukujoshi Z|RY5] j adalah partikel yang digunakan untuk
memberikan makna tambahan pada nomina, kata yang dapat menjadi
predikat atau verba bantu. Yang termasuk dalam fukujoshi [ GRHER] |
adalah :wa ({ZX |, mo ¥ j . nado M4 ¥ . kuraifgurai [ < 51N
ISAY . ka T h Yy, dake MfZ1F 4. shka TLHY ). mede I E
T 4. bakari (X MY ), demo? TE 3, hodo MY ). kiri TE

)y kosol ZF 3. seel EX . manl B,  yam (5.

4. Shuujoshi I'{&fh %) j adalah partikel yang dipakai pada bagian akhir
kalimat, digunakan wuntuk menyatakan pertanyaan dan untuk
menunjukkan perasaan pembicara seperti rasa heran, keragu-raguan,
harapan atau rasa haru Yang termasuk dalam shuupjoshi ¥ $88h5)

adalah : ka [ |, nefnee N1/ 12X |. yo & J. nainaa Mgty
Hirl.zol Ej nold . sal &y, walh . tomolyt j,
kashiral DL . ya TX .




Berdasarkan pembagian joshi (B3] | tersebut, maka partikel
ka TH\ | tergolong  dalam  kelas kata fukujoshi TgIRG 1 dan
stuujoshi T $8 fih55] ). Berikut ini adalah contoh-contoh kalimat yang
menggunakan partikel ka [\ j yang diberikan oleh Kitagawa Chisato
M) F2 j dalam bukunya yang berjudul “Gaikoku Jin no Tame no
Nihongo Reibun Mondai Shirizu 7: Joshi* TONELA D1 8dD B A BTN
B )—X 7: BhE terbitan Aratazke Shuppan tahun 1988 pada
halaman 30.
1. TLAATARLGH, ES5FVLWTTH.
Sushi ka tenpura ka, dochira ga ii desu ka.
Terjemahan :
Yang manakah yang enak, sushi atau tenpura?
2. A, LOHREBLELLD.
Tanaka san, moo shachoo to hanashimashita ka.
Terijemahan:
Tuan Tanaka, apakah anda sudah berbicara dengan direktur?
3 BOZA. BAREESCRESTH.
Noguchi san, ashita wa nan j ni kimasu ka.
Terjemahan:

Tuan Noguchi, besok datang jam berapa?




4 THETAN . BREMHDTINEEAD.
Sumimasen ga, mado o shimete kuremasen ka.
Terjemahan :

Maaft, tolong tutup jendelanya.

5 BDANTIEE-TTNRY . KY IRDEBSD.
Ano hito wa kuru fo itla keredo, hontoo ni Kuru daroo ka.
Terjemahan :

Meskipun orang itu berkata bahwa dia akan datang, tetapi, apakah
dia akan benar-benar datang?

6 BPEARMBFHIRIDA>TWET M
Tanaka san wa nan j ni kuru ka shitte imasu ka
Terjemahan:

Apakah anda tahu jam berapa tuan Tanaka datang?

7. BPSA. REGHSAREELES NH-TWETH.
Tanaka san, sensei wa osake wa suki ka dooka shitteimasu ka.
Terjemahan :

Tuan Tanaka, apakah anda tahu guru suka sake atau tidak?




8. BULHNTTKATTR. RIASATTLATTL.
Anata ga ikun desu ka, Sumisu san ga ikun desu ka.
Terjemahan :

Apakah anda yang pergi atau tuan Smith yang pergi?

o MNKELIL, Bror RTETFEL,

Dare ka kimashita yo. Chotto mite kite kudasai.
Tenemahan:

Ada seseorang datang ya Coba tolong lihat.

1.2 Permasalahan.

Contoh-contoh kalimat yang diberikan cleh Kitagawa Chisato
diatas semuanya menggunakan partikel ka T/ | . Tapi partikel ka | h |
yang digunakan pada masing-masing kalimat diatas memiliki makna yang
berbeda-beda. Yang menjadi permasalahan  yaitu  banyaknya

keanekaragaman makna gramatikal dari partikel ka [ ) .
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1.3 Alasan Pemilihan Judul.

Untuk menjawab permasalahan diatas, maka disini penulis
akan menganalisis mengenal fungsi dari partikel ka T\ atau kapan
partikel ka 7)) digunakan dan bagaimana cara penggunaannya serta
mekna apa yang terkandung dari partikei & )] tersebut bila kita
menggunakannya sesuai dengan funlgsinya dalam kalimat yang kita susun.
Untuk itu maka dalam skripsi ini penulis akan mengambil judul "Analisa
Makna dan Penggunaan Partikel ka sebagai Fukujoshi dan Shuujoshi dalam

Buku Japanese For Today”.

1.4 Tujuan.

Tuuan daripada pernulisan ini adalah untuk memahami
bagaimana penggunaan partke! k8 [ /)* | dalam bahasa Jepang. Dan juge
untuk memahami maknanya, sehingga tidak lagi timbul keragu-raguan
dalam pemakaiannya apabila kita menyusun kalimat dari bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Jepang Demikian juga sebaliknya tidak akan timbul
kesalahan dalam menterjemahkannya dari bahasa Jepang ke dalam bahasa

Indonesia.

1




1.5 Ruang Lingkup.
Dalam skripsi ini, penulis akan menganalisis partikel ka [ h® |

sebagai  fukujoshi Tgl|BhE] dan shuujoshi TERRHE] | dalam  buku

Japanese For Today.

1.6 Metode Penulisan.
Metode yang digunakan dalam penulisan ni adalah metode
kepustakaan vyaitu metode pengumpulan data tertulis dan buku-buku teori

tata bahasa Jepang yang ferdapat di perpustakaan.

1.7 Sistematika Penulisan,

Penulisan skripsi ini memiliki sistematika penulisan yang terdiri
dari 4 bab yaitu:

Bab | © Merupakan bab pendahuiuan yang berisi latar belakang
penulisan, permasalahan yang timbul, kemudian alasan
pemilihan judul, dan tujuan yang akan dicapai setelah
pembahasan. Setelah itu ruang lingkup untuk membatasi

pembahasan, metode penulisan vyang digunakan serla

sistematika penulisan.

12




Bab W

Bab i

Bab W

Berisi landasan teori tentang penggunaan partikel k8 [ | dari
buku-buku teori tata bahasa Jepang Pada pembahasan ini
masing-masing teori akan saling melengkapi untuk memperoleh
pemahaman yang cukup jelas.

Berisi analisa makna dan penggunaan partikel & | 7)* ) sebagai
fukujoshi [T BhE]) dan shuujoshi [T3RRHEE] | dalam buku
Japanese For Today dengan menggunakan landasan teori yang
telah dibahas pada Bab .

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil analisa

makna dan penggunaan partikel ka | H* | tersebut.
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